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Abstrak—Dalam perkembangan teknologi yang semakin pesat saat ini, banyak orang yang menggunakkan perangkat elektronik
seperti handphone, komputer, ipod atau perangkat elektronik lainnya untuk mendengarkan musik. Musik yang tersimpan didalam
media penyimpanan berbentuk file audio.Audio atau suara memiliki beberapa format yang berbeda beda tergantung dari pengguna
platform nya. Sebuah format file audio adalah format file untuk menyimpan data audio digital pada sistem komputer.

Yang biasanya pada tiap tiap format memiliki ukuran yang berbeda beda dan sangat besar. Untuk itu diperlukan sebuah teknik
yang dapat mengubah ukuran suatu file tersebut agar menjadi lebih kecil. Teknik ini disebut dengan pemampatan atau yang lebih
dikenal dengan kompresi.Dalam pengkompresian file audio ini digunakan algoritma Taboo Codes. Dimana prinsip dari algoritma
Taboo Codes ini adalah untuk memilih parameter bilangan bulat positif n dan memesan pola n bit untuk menunjukkan akhir kode.
Sehingga hasilnya kita akan dapat mengetahui bagaimana prosedur-prosedur dalam mengkompresi file audio. Serta rancangan
sebuah perangkat lunak yang dapat melakukan pengkompresian file audio dengan menerapkan algoritma Taboo Codes.

Kata Kunci : File audio; Kompresi; Kompresi audio; Algoritma Taboo Codes

Abstract—In today's increasingly rapid technological developments, many people use electronic devices such as mobile phones,
computers, iPods or other electronic devices to listen to music. Music stored in storage media is in the form of audio files. Audio
or sound has several different formats depending on the user's platform. An audio file format is a file format for storing digital
audio data on a computer system.

Which is usually in each format has a different size and very large. For that we need a technique that can change the size of a file
to be smaller. This technique is called compression or better known as compression. In compressing audio files, the Taboo Codes
algorithm is used. Where the principle of the Taboo Codes algorithm is to choose a positive integer parameter n and order a pattern
of n bits to indicate the end of the code. So as a result we will be able to know how the procedures in compressing audio files. As
well as the design of a software that can compress audio files by applying the Taboo Codes algorithm.
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1. PENDAHULUAN

Dalam perkembangan teknologi yang semakin pesat saat ini, banyak orang yang menggunakan perangkat

elektronik seperti handphone, komputer, ipod atau perangkat elektronik lainnya untuk mendengarkan musik. Musik
yang tersimpan dalam media penyimpanan berbentuk file audio. Biasanya file yang dapat diputar pada pemutar musik
tersebut adalah file audio yang berekstensi mp3. Terbatasnya kapasitas ukuran pada media penyimpanan membuat
semakin sedikit file audio yang tersimpan. Kebiasaan manusia dalam mengumpulkan data dan tidak menghapusnya
membuat file menjadi banyak, sehingga kebutuhan akan kapasitas penyimpanan yang besar pun semakin penting. Jika
perangkat pemutar video adalah komputer maka media penyimpanan yang digunakan adalah hardisk atau SSD, ukuran
kapasistas hardisk atau SSD saat ini sudah sangat besar jika dibandingkan dengan perangkat seperti handphone yang
menggunakan media penyimpanan seperti SD card atau Micro SD. Keterbatasan kapasitas pada media penyimpanan
membuat file audio menjadi lebih sedikit yang dapat disimpan.
Besarnya ukuran data suatu file juga terkadang menjadi kendala dalam proses pengiriman file data tersebut. File data
yang memiliki ukuran besar akan memakan waktu transfer yang lebih lama jika dibandingkan dengan file data yang
memiliki ukuran lebih kecil. Sehingga terkadang menimbulkan beberapa resiko, salah satunya file data tidak dapat
tertampung pada media penyimpanan dan tidak dapat tersampaikan[1].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Kompresi

Kompresi adalah proses pengkodean informasi menggunakan bit atau informasi-bearing unit yang lain yang
lebih rendah dari pada representasi data yang tidak terkodekan dengan suatu sistem encoding tertentu. Proses kompresi
merupakan proses mereduksi suatu data untuk menghasilkan representasi digital yang padat atau mampat (Compact)
namun tetap dapat mewakili kuantitas informasi yang terkandung pada data tersebut[2].

2.3 Algoritma Taboo Codes

Algoritma Taboo Codes dikenal sebagai metode pendekatan tabu untuk kode panjang variabel, serta penggunaan
istilah "tabu", adalah gagasan Steven Pigeon. Dua jenis Taboo Codes dijelaskan di [Pigeon 01a, b] yang menunjukkan
bahwa mereka universal (lebih tepatnya, mereka bisa dibuat sedekat mungkin dengan universal seperti yang
diinginkan dengan pilihan parameter)

Prinsip dari Taboo Codes adalah untuk memilih parameter bilangan bulat positif n dan memesan pola n bit untuk
menunjukkan akhir kode. Pola ini seharusnya tidak muncul di kode itu sendiri, yang adalah alasan dari istilah tabu.
Dengan demikian, Taboo Codes dapat dianggap sebagai kode sufiks.
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Jenis Taboo Codes pertama adalah berbasis blok dan panjangnya adalah kelipatan n. Jika Taboo Codes berbasis blok
dari integer adalah string blok n-bit, di mana n adalah pilihan pengguna parameter dan blok terakhir adalah pola bit
tabu yang tidak dapat muncul di salah satu blok lainnya. Blok n-bit dapat memiliki nilai 2n, jadi jika satu nilai
dicadangkan untuk pola tabu, setiap blok kode yang tersisa dapat memiliki salah satu dari 2n - 1 yang tersisa pola bit.
Pada tipe kedua dari Taboo Codes, panjang total kode tersebut tidak dibatasi pada kelipatan n. Jenis ini disebut tidak
dibatasi dan terbukti terkait dengan angka Fibonacci n-langkah. Kami menggunakan notasi n: t untuk menunjukkan
string n bit yang digabungkan dengan tabu string t[5].
Tabel 1 mencantumkan panjang, jumlah kode, dan rentang kode sebagai kode yang didapat lebih lama ketika lebih
banyak blok ditambahkan. Setiap baris dalam tabel ini meringkas properti dari berbagai kode. Jumlah kode pada range
ke-k adalah (2n — 1) k, dan jumlah totalnya kode gn (k) dalam rentang k pertama diperoleh sebagai jumlah dari
perkembangan geometris
gn(k) =2(2n-1)iki=1 = [(2n — 1)k — 1](2n— 1)

2n—2
Tabel 1. Algoritma Taboo Codes

Codes Length # of values Range

(n:t) 2n 2n-1 Oto(2n—1)—1

(2n:1) 3n (2n—1)2 (2n— 1) to (2n —
1)+ (2n

Kasus n = 1 adalah khusus dan tidak menarik. Blok 1-bit bisa berupa 0 atau 1. Jika kami memesan 0 sebagai pola tabu,
maka semua blok kode lainnya tidak boleh berisi apa pun nol dan harus semua 1. Hasilnya adalah kumpulan codeword
10, 110, 1110, yang tak terbatas yang merupakan kode unary dan oleh karena itu tidak universal (lebih tepatnya, kode
unary adalah co-universal). Kasus menarik pertama adalah n = 2[5].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, akan dibahas 2 proses utama yaitu proses kompresi dan dekompresi, dan peneliti akan
mengkompresi sebuah file audio yang berbentuk Mp3 dengan menggunakan algoritma Taboo Codes

rnp; b
S
Azmi
Bukan
Diriku
_SAMSO...

Gambar 2. file mp3

File mp3 “Azmi-BukanDiriku SAMSONS” ini akan kita buka dengan menggunakan Binary Viewer. Berikut contoh
tampilan gambar file setelah dibuka dengan Binary Viewer
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B Binary Viewer: F:\Skripsi_zura\Azmi - Bukan Diriku_SAMSONS_(Video Cover)(MP3_70K).mp3 - x
File Edit Search View Tools Window Help pra*oft 4
i o
i () | Q)
Data View | - | Datalnspector 2 x
O BgEndan @) Litle Endian
Add... Hexadecimal Binazy
000000 45 42 33 D2 00 00 00 05 3D 34 54 53 53 45 00 08 01001001 01000100 00110011 0000P1G0 00DCOCOD 00COOO0D 000CO00D 00000101 00111101 001! | & 2”
000010 00 OF 00 D0 3 5C €1 76 G 95 37 2G 5 3¢ 2A S1 00000000 00001111 00000600 0000G000 00060011 01011100 01100001 01110110 01100110 001 = N
000020 30 31 00 54 43 54 32 00 00 Q0 S8 00 00 01 FE FF 00110000 00110001 00000000 01010100 01001001 01010100 00110010 0000000 0000000 0! Bray
000030 ©C 41 00 7A 00 €D 00 €5 00 20 00 2D 00 20 00 42 0000000 01000001 00000000 01111010 00000000 01101101 00DO000D 01101001 00000DOD 0L Hexadecinal
000040 00 75 00 6B 00 €1 00 EE 00 20 00 44 Z0 €1 00 72 0D000GDO 01110101 00000000 01101011 00000000 01100001 00DG0000 01101110 00000000 0L octal
000050 00 65 00 B 00 75 00 20 00 22 00 53 00 41 00 4D 00000000 01101001 00000000 01101011 00000000 01110101 00DG000D 0DL0O0D0 00DO0D0D 0L Ulntg
00O0EC 0O 53 DO 4F 00 4E 80 53 00 22 00 20 00 28 00 56 00000000 01010011 00000000 01001111 00000000 01001110 10000000 01010011 00000000 0O 5 2 Bytes
000070 00 63 00 €4 00 €5 10 €F 00 20 00 43 10 €F 00 76 00000000 01101001 00000000 01100100 00000000 01100101 00010000 01101111 00000000 00 Binary N/A
000080 00 65 00 72 00 23 00 00 S4 41 4C 42 00 0D 00 SB 00000000 01100101 00000000 01110010 00000000 00191001 00DG0D0D 0DG0O0DD 01010100 0101 Hexadecinal /A
0000AC 2D 00 20 00 €2 00 75 00 €3 00 61 00 E 00 20 0O 00101101 00000000 00100000 00000000 01000010 00000000 01110101 0000000 01101011 00!
0000EC 44 00 €5 00 72 00 €5 00 €E 00 75 00 20 00 32 00 01000100 00000000 01101001 000DG0GD 01110010 000DO00D 01101001 00000000 1101011 opor | | ASCH
0000CE £3 20 41 04 4D 00 S3 00 4F Q3 4E 00 73 0O 22 00 01010011 00000000 0100000 00000100 01001101 00000000 01010011 00000000 01001111 oo || oU! ChArRCter
0000DC 20 00 28 00 56 00 €3 10 &% 00 65 00 F 00 20 0O 00100000 00000000 00101000 00000000 01010110 00000000 01101001 00010000 01100100 000!
0000EC 43 CO &F 0 76 00 25 00 72 00 23 00 00 41 S0 41 01000011 00000080 011111l 00000000 01110110 00000000 80100101 00000000 01110010 000! | File Propertics 2 x
0000FC 43 00 05 38 56 00 00 01 €9 €D 61 €7 65 2F 70 GE 01000021 00000000 00000101 00111000 01010110 0000000 00000000 00000001 03101002 011 | Commen
000100 &7 00 03 FE FF 00 61 00 7% 08 74 00 €1 00 €3 00 01100111 00000000 00000011 11111110 11111111 00000000 01100001 0000000 01110100 000!
500110 €8 60 €5 00 62 00 20 03 70 03 €5 00 €3 T 7¢ 00 C1I01000 0009000 0110801 0OODCOOD O1L00100 0BG0000 00100000 000000PD 011ioooo ooor | er 24|
000120 75 00 72 00 €5 00 00 85 50 4E 47 OD OA 1A OA 00 01110101 00000000 01110010 00000000 01100101 00000000 00000000 10001001 01010000 0101 ReadOnly Fase ~
000130 00 00 OD 43 48 44 52 00 00 O1 50 00 00 0D E1 DB 00000000 00000000 00001101 01001001 01001000 01000100 01010010 0DG0O0DD 00DO0D0D 0DOIw ReparsePoint Fase
< > SparseFie False
System False
File Name: Azmi - Bukan Diriku_SAMSONS_ (Video Cover)(MP3 70K).mp3 | Size: 3,064,542 Bytes Temporary Fae
Bookmarks q.x, [B Aileinfo
Create Date 10/27/2020, 251:46 PM
Show bookmark numerics as: | Hexadecimal - Last Access Time 10/27/2020, 12:00:00 AM
Last Wite Time 2/14/2020, 208:42 AM
Name Stream Name Stat Address (Hex)  Size i Bytes (Hex) Comment T i - Bukan Dice_SAMSON
No Bookmarks File name.

Gambar 3. Tampilan Binary Viewer
Dari tmpilan Binary Viewer tersebut, dimisalkan kita kan menkompresi dua baris pertama dari hexadesimal. Yaitu :

o AfQ adx ENG 1635

Tabel 2. Tampilan Dua Baris Pertama Binary Viewer

49| 44 | 33 | 04 | 00 | OO 00 | 05 | 3D | 34 | 54

53 | 53 | 45 | 00 | 08

00| OF | 00 | 00 | 03 | 5C 61 | 76 | 66 | 35 | 37

2C | 35 | 36 | 2A | 31

Langkah-langkah untuk pengkompresian tersebut adalah :
1.

Mencari frekuensi, dan melakukan pengurutan dari frekuensi terbesar hingga frekuensi terkecil

Tabel 3. Hasil Frekuensi Dari Nilai Heksa

Z
o

Nilai Heksa Frek

frek x bit

00
53
35
49
44
33
04
05
3D
34
54
45
08
OF
03
5C
61
76
66
37
2C
36
2A
31
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Total Bit

00 0O GO 00 00 CO GO GO 00 GO GO GO 00 O 0O GO OO O ® & 5 &

256
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3. Merubah nilai Heksa awal menjadi cord word
Tabel 4. Cord Word dari Nilai Heksa

49 44 33 04 00
010100 011000 011100 100100 0100
49 44 33 04 00
010100 011000 011100 100100 0100
49 44 33 04 00
010100 011000 011100 100100 0100
49 44 33 04 00
010100 011000 011100 100100 0100
49 44 33 04 00
010100 011000 011100 100100 0100

1. Hitung Kinerja
Perhitungan kinerja untuk n=2 dapat dilakukan dengan rumus :
Compression Ratio (Cr) =Ukuran Data Sesudah Dikompresi Ukuran Data Sebelum Dikompresix 100%
Cr=208256x100%
Cr=81%

2. Rubah Hasil Kompresi dalam Bentuh Karakter
Setelah pembagian menjadi 8 bit dilakukan, dan perhitungan Kinerja didapatkan. Maka nilai-nilai biner yang
sudah dibagi tadi dirubah kedalam suatu karakter dengan mencari tahu dahulu nilai desimalnya, lalu hasil decimal
nya tadi dirubah kembali menjadi suatu karakter berdasarkan kode ASCII. Setelah didapatkan karakter-karakter
tersebut, copy semua karakter yang ada

Untitled - Notepad - O X

File Edit Format View Help

Qt$D1, 6" QNI 46%&" 1)

Gambar 4. TampilanKarakter Hasil Kompresi

4. KESIMPULAN

Dengan melihat hasil pengujian pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Setelah mengikuti langkah-langkah untuk mengkompresi file audio dan hasilnya file audio dapat kembali
dikompresi.

2. Algoritma Taboo Codes dapat digunakan untuk menerapkan pengkompresian file audio
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